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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran agroindustri dodol rosela Adsari di Kecamatan Alam Barajo Kota 

Jambi terdiri dari aspek hulu meliputi berdiri tahun 2010 dengan modal awal 

Rp.15.615.000,- yang merupakan modal milik pribadi dengan jumlah tenaga 

kerja 2 orang dan merupakan tenaga kerja dari dalam keluarga. Aspek 

produksi meliputi bahan baku kelopak bunga rosella, tepung ketan, gula, 

garam, susu bubuk dan santan. Bahan tambahan lainnya berupa cap produk 

untuk di kemasan, mika kemasan, plastik pembungkus dan solasi. Produksi 

dodol rosella di agroindustri dodol rosella Adsari ini dilakukan sebanyak 4 

kali produksi per bulan dengan rata-rata jumlah produksi adalah 2.800 

kemasan/bulan, sedangkan cara pembuatan dodol agroindustri dodol rosella 

Adsari dilakukan dengan beberapa tahapan, seperti sortasi, pencucian, 

blanching, penghancuran, pemasakan, dan pengemasan. Aspek hilir maka 

pemasaran dodol dilakukan dengan cara menjual melalui minimarket atau 

swalayan di Kota Jambi, seperti Fresco, Jamtos Meranti, Mandala dan toko 

oleh-oleh yang ada di Kota Jambi. Harga jual dodol rata-rata sebesar 

Rp.5.500,- per kemasan, dimana setiap 1 kemasan memiliki berat 100 gram. 

2. Kondisi ekonomi dari agroindustri dodol rosela Adsari di Kecamatan Alam 

Barajo Kota Jambi meliputi pendapatan agroindustri dodol rosella Adsari 

sebesar Rp.9.964.486,- per bulan, BEP produksi sebesar berkisar antara 988 

kemasan, BEP harga sebesar Rp.1.941,- per kemasan, nilai PP dari 

agroindustri dodol rosella Adsari 1,91, B/C agroindustri dodol rosella Adsari
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2,84, serta nilai ROI berkisar antara 52,09.Artinya secara ekonomi maupun 

finansial agroindustri dodol rosella Adsari layak dan menguntungkan untuk 

dijalankan. 

5.2 Saran 

 Adapun saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan kepada pemilik agroindustri dodol rosella Adsari agar tetap 

mempertahankan hasil produksi baik dari segi kualitas maupun kuantitas 

agar mutu dodol di pelanggan dapat bertahan dengan baik dan penjualan 

dapat ditingkatkan. 

2. Diharapkan kepada pemerintah untuk membantu mengembangkan 

agroindustri dodol rosella Adsari agar dapat berkembang dan terus 

berlangsung. 

3. Diharapkan kepada pemilik agroindustri dodol rosella Adsari dan 

pemerintah untuk memberikan sosialisasi atau upaya yang dapat 

mendorong petani untuk memperluas lahan Rosella yang dimiliki. 

 


